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ABSTRAK 

 

Deswita Yuliana: 2009/13246. Peranan Badan Narkotika Kota (BNK) 

Padang Dalam Pencegahan dan Rehabilitasi Penyalahgunaan 

Narkoba (Studi Pada Kalangan Pelajar Di Kota Padang).   

 

Peranan merupakan suatu bagian atau tugas dengan melaksanakan hak dan 

kewajiban untuk menjalankan kewenangannya dalam suatu peranan yang ada 

dalam kedudukan seseorang atau lembaga. Jadi peranan Badan narkotika Kota 

(BNK) Padang adalah bagian tugas atau tindakan yang dilaksanakan oleh Badan 

Narkotika Kota (BNK) Padang dalam mengatasi penyalahgunaan Narkoba. Pada 

pembahasan peneliti lebih menfokuskan pada peranan Badan Narkotika Kota 

(BNK) Padang dalam pencegahan dan rehabilitasi penyalahguna narkoba 

khusunya pada kalangan pelajar di Kota Padang. Latar belakang penulis dalam 

melakukan penelitian ini yaitu karena masih adanya korban penyalahguna narkoba 

yang berasal dari kalangan pelajar yang tergolong remaja. Adapun rumusan 

masalah penulis adalah (1) bagaimana peranan BNK Padang dalam pencegahan 

dan rehabilitasi narkoba Padang kalangan pelajar. (2) apa kendala BNK Padang 

dalam pencegahan dan rehabilitasi narkoba pada kalangan pelajar. (3) apa upaya 

dalam mengatai kendala dalam pencegahan dan rehabilitasi penyalahguna narkoba 

pada kalangan pelajar.  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif bersifat deskriptif. Penentuan informan dalam penelitian ini memakai 

teknik purpossive sampling. Jenis datanya adalah data primer dan data sekunder 

yang dikumpulkan dengan wawancara , observasi dan studi dokumentasi. Uji 

keabsahan data dilakukan melalui teknik triangulasi, kemudian data dianalisis 

dengan cara reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan dari data yang 

diperoleh selama penelitian. 

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peranan Badan Narkotika 

Kota (BNK) Padang dalam pencegahan dan rahabilitasi penyalahgunan narkoba 

belum terlaksana dengan baik. Semua itu disebabkan oleh (1) Kurangnya personil 

dalam Badan Narkotika Kota (BNK) Padang  dalam menjalankan tugas dan 

fungsinya. (2) Ketersediaan dana yang masih jauh dari cukup untuk memenuhi  

kebutuhan program kegiatan Badan Narkotika Kota (BNK) Padang. Untuk bidang 

terapi dan rehabilitasi penyalahgunaan narkoba belum tersedia tempat khusus. 

Adapun upaya yang dilakukan oleh Badan Narkotika Kota (BNK) Padang dalam 

mengatasi kendala pada bidang pencegahan adalah dengan membentuk Satgas 

Narkoba di kecamatan maupun di kalangan pelajar Kota Padang. Sedangkan 

untuk bidang rehabilitasi hanya sebatas bekerja sama dengan Puskesmas Andalas 

dan Puskesmas Padang Selatan untuk mencatat korban yang melaporkan diri. 

Untuk rehabilitasi penyalahguna narkoba hanya tersedia di RSJ HB Sa’anin 

namun itu juga di bawah pemerintahan Profinsi Sumatera Barat. Dari hasil 

penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa peranan Badan Narkotika Kota (BNK) 

Padang belum terlaksana dengan baik. Untuk disaranakan agar Badan Narkotika 

Kota (BNK) Padang  menyediakan tempat khusus untuk terapi dan rehabilitasi 

penyalahgunaan narkoba. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penyalahgunaan narkoba di Indonesia semakin hari semakin 

menunjukan peningkatan yang cukup tinggi, baik secara kualitas maupun 

kuantitas. Peningkatan dalam kualitas dapat dilihat dari jenis narkoba  yang 

digunakan seperti: opoida, ganja, kokain, golongan amfetamin, alkohol, 

halusinogen, sedative, hipnotika, solven, inhalansia dan nikotin. Peningkatan 

dalam kuantitas dapat dilihat dari data yang diperoleh dari hasil survey 

nasional yang dilakukan Badan Narkotika Nasional (BNN) yang menyatakan 

jumlah kasus narkoba di Indonesia  meningkat, pada tahun 1970 jumlah 

pemakai narkoba diperkirakan 130.000 orang. Sedangkan pada akhir tahun 

2000 jumlahnya menjadi 2.000.000 orang, ini berarti bahwa dalam kurun 

waktu 30 tahun jumlah pengguna narkoba naik sebanyak 150 kali lipat. 

(Subagyo Partodiharjo, 2006:2)   

Dengan melihat fenomena diatas maka pemerintah mengeluarkan 

Keputusan Presiden No 83 tahun 2007 tentang Badan Narkotika Nasional, 

Badan Narkotika Provinsi dan Badan Narkotika Kabupaten/Kota yang telah 

dirubah menjadi Peraturan Presiden No 23 Tahun 2010 tentang Badan 

Narkotika Nasional. Pada bagian menimbang Keppres No 83 Tahun 2007 

menyatakan bahwa bahwa penyalahgunaan narkotika, psikotropika, dan bahan 

adiktif lainnya semakin meningkat sehingga membutuhkan penanganan yang 

lebih komprehensif yang menuntut pengembangan organisasi secara 

proporsional di pusat dan daerah. 
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Hubungan narkoba dengan generasi muda dewasa ini juga amat erat. 

Artinya amat banyak kasus kecanduan dan pengedaran narkoba yang 

didalamnya terlibat generasi muda, khususnya remaja sekolah dan luar 

sekolah (Putus sekolah). Menurut perhitungan para pakar dan pers ada sekitar 

4 juta orang terlibat narkoba. Sebagian besar mereka adalah generasi muda. 

Bahkan narkoba sudah memasuki sekolah-sekolah. (Sofyan, S Willis 

2008:147) 

Di kalangan remaja termasuk remaja sekolah, sudah tidak aneh lagi 

terjadi peredaran narkoba, dan mereka sudah banyak kecanduan. Biaya 

pengobatan dan pemulihan amat berat karena tidak mudah menyembuhkan 

secara total. Ada beberapa faktor penyebab meluasnya penggunaan narkoba di 

kalangan remaja. Pertama, meluasnya kecanduan merokok, bahkan sampai 

kepada usia Sekolah Dasar (SD). Harus diketahui bahwa kecanduan merokok 

adalah jalan raya kepada penggunaan narkoba seperti ganja. Kedua, lemahnya 

ketahanan diri anak dan remaja terhadap pengaruh lingkungan seperti 

pergaulan dengan perokok dan pecandu narkoba di lingkungan tempat tinggal 

atau mungkin pula di sekolah. Ketahanan diri bersumber dari keimanan, 

kepercayaan diri dan memenuhi nasehat orang tua dan guru. Ketiga, lemahnya 

pengawasan oleh keluarga dan sekolah terhadap perilaku anak dan remaja 

yang menjurus kepada kecanduan merokok, bahkan narkoba. (Sofyan, S 

Willis 2010:3) 

Banyak orang muda mulai memakai narkoba dan alkohol karena ingin 

coba-coba, akhirnya mendapatkan kesenangan kerena efek-efek zat tersebut. 

Ada juga karena pengaruh dari teman-temannya yang sudah kecanduan atau 
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ingin berlagak seperti perilaku dewasa atau berperan meniru orang dewasa. 

Bagi yang mengenal narkoba karena ingin coba-coba tidak akan langsung 

kecanduan. Akan tetapi karena di ulang lagi dan lagi, maka dia akan 

merasakan kenikmatan zat tersebut seperti nikotin, alkohol dan narkoba. 

Apabila generasi muda tergantung pada zat-zat tersebut dan susah 

untuk melepaskan diri karena telah kecanduan. Maka mereka akan berusaha 

apa saja agar mendapatkan uang baik secara halal maupun haram. Padahal 

pemakaian berulang-ulang akan mempengaruhi seseorang secara fisik dan 

psikis. Ketergantungan narkoba akan mengakibatkan gangguan mental dan 

prilaku karena zat narkoba akan menganggu bekerjanya otak dengan baik. 

Pemerintah menyadari bahaya penyalahgunaan narkoba sehingga perlu 

tindakan penanggulangan secara sungguh-sungguh dan tindakan yang 

terkoordinir. Baik itu pemerintahan pusat maupun pemerintahan daerah 

termasuk di Kota Padang. Terlebih pada pelajar yang terancam akan masuk 

pada jeratan narkoba. Maka dari itu pada tahun 2009 dibentuklah Badan 

Narkotika Kota (BNK) Padang berdasarkan pada Keputusan Walikota Padang 

Nomor 461 Tahun 2009 tentang Badan Narkotika Kota (BNK) Padang. Dalam 

hal ini BNK membantu Walikota Padang dalam melakukan koordinasi, 

pengawasan, pengendalian dan mendorong peran serta masyarakat yang 

berhubungan dengan pengawasan ketersediaan, pencegahan dan 

pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba. 

Penyalahgunaan narkoba di kalangan generasi yang kian meningkat 

juga akan menyebabkan maraknya penyimpangan perilaku generasi muda 

tersebut, dapat membahayakan keberlangsungan hidup bangsa ini di kemudian 
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hari. Karena pemuda sebagai generasi yang diharapkan menjadi penerus 

bangsa, semakin hari semakin rapuh karena digerogoti zat-zat adiktif 

penghancur syaraf. Sehingga pemuda tersebut tidak dapat berpikir jernih. 

Akibatnya, generasi harapan bangsa yang tangguh dan cerdas hanya akan 

tinggal kenangan. Jadi secara garis besar pada awalnya  pelajar yang 

mengonsumsi narkoba biasanya mereka yang sudah mengenal rokok, karena 

kebiasaan merokok  sepertinya sudah menjadi hal yang wajar di kalangan 

pelajar saat ini dan bahkan pada penyalahgunaan narkoba. 

Maka dari itu seharusnya pemerintah harus berupaya untuk mengatasi 

penyalahgunaan narkoba khususnya pada generasi muda. Dalam hal ini 

penulis lebih menitikberatkan pada peranan yang  dilakukan Badan Narkotika 

Kota (BNK) Padang dalam pencegahan dan rehabilitasi penyalahgunaan 

narkoba pada kalangan pelajar.  

Adapun kegiatan BNK Padang dalam melaksanakan tugasnya pada 

buku panduan pencegahan penyalahgunaan peredaran gelap narkoba di Kota 

Padang yang lebih ditujukan kepada pelajar adalah Penyuluhan narkoba 

tingkat SMP, SMA dan Perguruan tinggi serta Kegiatan terapi dan rehabilitas 

bagi korban penyalahgunaan narkoba. 

Melalui wawancara yang peneliti lakukan pada tanggal 14 juni 2013 di 

Sekretariat Badan Narkotika Kota (BNK) Padang di Jalan By Pass Terminal 

Aia Pacah Padang menyatakan upaya pencegahan dari BNK telah dijalankan. 

Adapun upaya pencegahan dengan sosialisasi dan Penyuluhan bahaya narkoba 

yang melibatkan instansi terkait seperti polisi, Dinas kesehatan ke sekolah se-
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Kota Padang tingkat SMP, SMA dan Perguruan tinggi. Dalam pencegahan 

Badan Narkotika Kota (BNK) Padang berkoordinasi dengan Polresta Padang. 

Berdasarkan data dari Polresta Padang bagian SAT narkoba kegiatan 

pencegahan/penyuluhan pada tahun 2012 tercatat hanya satu kali penyuluhan 

ke SMP, delapan kali ke SMA, sedangkan jumlah sekolah tingkat SMP Kota 

Padang ±107 sekolah dan tingkat SMA Kota Padang ±105 sekolah. Sedangkan 

pada kegiatan terapi dan rehabilitas dilaksanakan di berbagai rumah sakit pada 

wilayah Kota Padang. Rumah sakit yang menjadi bagian wilayah kerja Badan 

Narkotika Kota (BNK) Padang adalah RSUD Dr. Rasidin, Puskesmas 

Seberang Padang, Puskesmas Andalas. Namun setelah peneliti datang ke 

tempat yang telah ditunjuk oleh Badan Narkotika Kota (BNK) Padang tersebut 

sebagai tempat terapi dan rehabilitasi penyalahgunaan narkoba tidak ada pihak 

tersebut menyediakan tempat khusus untuk terapi dan rehabilitas bagi 

penyalahgunaan narkoba.   

Apabila dilihat dari kegiatan yang telah dilakukan BNK berarti masih 

ada  kegiatan yang belum terlaksana dengan baik. Melihat dari hal diatas maka 

dari itu penulis mengangkat judul penelitian ini yaitu “Bagaimana Peranan 

Badan Narkotika Kota (BNK) Padang Dalam Pencegahan Dan Rehabilitasi 

Penyalahgunaan Narkoba (Studi Pada Kalangan Pelajar Di Kota Padang)”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Sesuai dengan latar belakang yang telah dijelaskan pada halaman 

pertama tadi maka banyak masalah yang ditemui disana antara lain: 

1. Pelaksanaan penyuluhan narkoba yang belum merata ke sekolah se-Kota 

Padang. 

2. Koordinasi instansi terkait yang belum berjalan dengan baik 

3. Fasilitas/peralatan tugas aparat belum memadai. 

 

C. Batasan Masalah 

Dari beberapa identifikasi masalah di atas, perlu dibatasi permasalahan 

yang akan diteliti mengingat adanya keterbatasan waktu, tenaga, dan dana. 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah Peranan  Badan 

Narkotika Kota (BNK) Padang dalam pencegahan dan rehabilitasi 

penyalahgunaan narkoba pada kalangan pelajar di Kota Padang. Kendala yang 

dihadapi Badan Narkotika Kota (BNK) Padang dalam pencegahan dan 

rehabilitasi penyalahgunaan narkoba pada kalangan pelajar di Kota Padang. 

Upaya yang dilakukan Badan Narkotika Kota (BNK) Padang dalam mengatasi 

kendala BNK dalam pencegahan dan rehabilitasi penyalahgunaan narkoba 

pada kalangan pelajar di Kota Padang. Pada penelitian dibatasi hanya pada 

pelajar tingkat SMP. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari batasan masalah di atas, maka dapat dikemukakan 

rumusan masalah sebagai berikut: 



7 
 

 

1. Bagaimana peranan Badan Narkotika Kota (BNK) Padang dalam 

pencegahan dan rehabilitasi penyalahgunaan narkoba pada kalangan 

pelajar di Kota Padang? 

2. Apa kendala yang dihadapi Badan Narkotika Kota (BNK) Padang dalam 

pencegahan dan rehabilitasi penyalahgunaan Narkoba pada kalangan 

pelajar di Kota Padang? 

3. Apa upaya yang dilakukan Badan Narkotika Kota (BNK) Padang dalam 

menghadapi kendala yang muncul dalam pencegahan dan rehabilitasi 

penyalahgunaan narkoba pada kalangan pelajar di Kota Padang? 

 

E. Fokus Penelitian 

Berdasarkan dari identifikasi, batasan, dan rumusan masalah diatas 

maka yang menjadi fokus penelitian adalah Peranan Badan Narkotika Kota 

(BNK) Padang dalam pencegahan dan rehabilitas penyalahgunaan narkoba 

(Studi pada kalangan pelajar di Kota Padang). 

 

F. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang, identifikasi, batasan dan rumusan 

masalah yang telah penulis kemukakan diatas, maka yang menjadi tujuan 

penelitian ini adalah  

1. Mendeskripsikan peranan Badan Narkotika Kota (BNK) Padang dalam 

pencegahan dan rehabilitasi penyalahgunaan narkoba pada kalangan 

pelajar di Kota Padang. 

2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi Badan Narkotika Kota (BNK) 

Padang dalam pencegahan dan rehabilitasi penyalahgunaan Narkoba pada 

kalangan pelajar di Kota Padang. 



8 
 

 

3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh Badan Narkotika Kota 

(BNK) Padang dalam menghadapi kendala dalam pencegahan dan 

rehabilitasi penyalahgunaan Narkoba pada kalangan pelajar Kota Padang. 

G. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi penulis 

dalam mendapatkan data untuk menyusun skripsi sebagai salah satu 

persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana. Selain itu juga diharapkan 

bermanfaat bagi kepentingan masyarakat, negara, pembangunan, dan ilmu 

pengetahuan. Dalam ilmu pengetahuan penulis lebih menfokuskan dalam 

mata kuliah Sosiologi Hukum. 

2. Manfaat Praktis 

Di sisi praktis penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi 

kepentingan masyarakat, negara, pembangunan. Sehingga dengan 

penelitian ini dapat memberitahukan pada masyarakat akan bahayanya 

narkoba bagi kesehatan baik itu secara fisik maupun psikis. Oleh karena 

itu akan mendorong pemerintah dan masyarakat untuk berupaya 

menanggulangi penyalahgunaan narkoba secara bersama-sama dan lebih 

maksimal.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan mengenai peranan 

Badan Narkotika Kota (BNK) Padang dalam pencegahan dan rehabilitasi 

penyalahguna narkoba khususnya pada kalangan pelajar, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Pembentukan Badan Narkotika Kota (BNK) Padang berdasarkan pada 

keputusan WalikotaNomor 461 Tahun 2009 oleh pemerintahan Kota 

Padang sedangkan seharusnya BNK Padang menjadi instansi vertical 

dengan berbentuk Badan Narkotika Nasiona Kota (BNNK) yang 

bertanggung jawab kepada Badan Narkotika Nasional (BNN) 

sebagaimana yang di jelaskan dalam Peraturan Presiden Nomor 23 tahun 

2010 tentang Badan Narkotika Nasional. 

2. Dalam upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba badan Narkotika Kota 

Padang melakukan kampanye anti penyalahgunaan narkoba dengan 

deklarasi anti Narkoba oleh Pelajar se-Kota Padang namun bukan 

merupakan program dari BNK Padang semata akan tetapi merupakan 

kerjasama dengan Pihak polisi, dinas pendidikan, dinas kesehatan dan 

tokoh masyarakat. Penyuluhan bahaya narkoba dilakukan dalam kegiatan 

safari Ramadhan kepada seluruh masyarakat sedangkan untuk kalangan 

pelajar seharusnya dilakukan penyuluhan  ke sekolah. Akan tetapi 
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penyuluhan ke sekolah baru akan dilaksanakan jika ada undangan dari 

pihak sekolah untuk mengisi acara penyuluhan bahaya narkoba.  

Dalam upaya rehabilitasi penyalahgunaan narkoba Badan Narkotika Kota 

(BNK) Padang tidak memiliki program tertulis untuk kegiatan 

rehabilitasi. Akan tetapi Badan Narkotika Kota (BNK) Padang hanya 

melakukan himbauan dan ajakan kepada masyarakat untuk dapat 

melaporkan keluarga atau masyarakat sekitar yang diketahui sebagai 

korban penyalahgunaan narkoba untuk mendapatkan pengobatan dan 

rehabilitasi narkoba.  

3. Dalam melakukan upaya  pencegahan dan rehabilitasi penyalahgunaan 

narkoba terdapat beberapa kedala dalam pelaksanaannya yaitu 

keterbatasan personil yang berstatus eksfisio (menjabat rangkap) yang 

tidak hanya memiliki tugas dan fungsi semata pada Badan Narkotika Kota 

(BNK) Padang saja tetapi juga terdapat tugas dan fungsi di instansi 

pemerintah yang lainnya. Kemudian pada dana yang terbatas karena 

Badan Narkotika Kota (BNK) Padang mendapatkan dana dari anggaran 

pendapatan asli daerah yang masih jauh dari cukup. Sedangkan untuk 

bidang rehabilitasi terkendala tidak adanya program tertulis dalam 

kegiatan rehabilitasi dan belum tersedianya temapat khusus rehabilitasi 

penyalahgunaan narkoba di Kota Padang. 

4. Adapun upaya yang dilakukan oleh Badan Narkotika Kota (BNK) Padang 

dalam mengatasi kendala pada bidang pencegahan adalah dengan 

membentuk Satgas Narkoba di kecamatan maupun di kalangan pelajar 
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Kota Padang. Sedangkan untuk bidang rehabilitasi yang masih belum 

tersedia tempat khusus untuk rehabilitasi penyalahgunaan narkoba maka 

Badan Narkotika Kota (BNK) hanya sebatas bekerja sama dengan 

Puskesmas Andalas dan Puskesmas Padang Selatan untuk mencatat 

korban yang melaporkan diri maupun yang dibawa oleh dinas sosial untuk 

mendapatkan pemeriksaan terhadap korban. Apabila ternyata dibutuhkan 

untuk mendapatkan pengobatan atau rehabilitasi maka akan di rujuk untuk 

pengobatan di instalansi Napza yang hanya ada satu di Kota Padang yaitu 

tersedia di RSJ HB Sa’anin namun itu juga di bawah pemerintahan 

Profinsi Sumatera Barat. Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan 

bahwa peranan Badan Narkotika Kota (BNK) Padang belum terlaksana 

dengan baik. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka dapat dikemukakan beberapa saran yaitu Agar peranan 

Badan Narkotika Kota (BNK) Padang dapat berjalan dengan baik adalah  

1. Diharapkan Badan Narkotika Kota (BNK) Padang dibuat sebagai badan 

tersendiri atau menjadi Lembaga Independen sehingga staf dan aparat 

BNK Padang fokus pada tugas di BNK Padang. Jika ada anggota BNK 

Padang yang menjabat rangkap harus menanggalkan salah satu 

kedudukan atau posisinya di instansi pemerintah. 

2. Untuk program pencegahan penyalahgunaan narkoba supaya Badan 

Narkotika Kota (BNK) Padang dapat menyusun program kerja dan 
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melaksanakannya sebagaimana mestinya berdasarkan dengan program 

yang telah disusun. 

3. Pemerintahan Kota Padang untuk dapat membantu penyediaan dana yang 

cukup untuk pelaksanaan program Badan Narkotika Kota (BNK) Padang. 

4. Badan Narkotika Kota Padang diharapkan untuk dapat menyediakan 

tempat khusus rehabilitasi penyalahguna narkoba. 

5. Diharapkan kesadaran dan partisipasi yang sama dari seluruh lapisan 

Masyarakat dalam berupaya untuk memerangi dan mencegah terjadiya 

penyalahgunaan narkoba.  
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